arangkali semua pihak setuju bah-
wa tahun 1993 sebagai tahun yang
menentukan bagi perjalanan bangsa
Indonesia selanjuinya. Dilthat dari segi
proses, fungsi tahun 1993 erat hubungan-
nya dengan pelaksanaan Pemulu 1992,
Dernikian pula dilihat dari segi pelaksana-
an tgas pokok Parpol dan GOLKAR,
selaku organisasi peserta Pemila yang akan
datang,

Tanpa disadari kehidopan berbangsa,
bermasyarakat dan bernegara bangsa In-
donesia terus maju dengan mantap. Di-
awali dengan masa revolusi fisik, era
pembangunan politik dengan corak me-
nonjol“nation and character building”, dan
era Orde Baru yang bercorak awal pem-
bangunan ekonomi.

Walaupun corak dap-tiap era it ber-
beda, tetapi ada kesamaan ciri yang domi-
nan yaim: ketiga-tiganys merupakan masa
perintisan yang didasarkan pada metoda
“trial and error”. Hal tersebut terjadi kare-

tangan yang menghendaki jawaban efektif.
Terutama pada pericde purna kegagalan
kudeia PKI 1965 di mana masalah securicy
dan politik menjadi kendala ntama.

Sejak masa revolusi fisik, era pemba-
ngunan politik, dan era awal pembangunan
skonomi, bangsa Indonesia dapat dikatakan
tefah berjuang tanpa pengalaman yang me-
madai dalam membina kehidupan ber-
bangsa, bermasyarakat dan bermegara. Iba-
rat makhluk yang bare dilahirkan dan
tunmbuh berdasarkan naluri semata, maka
waktu itu bangsa Indonesia memang tum-
bub sebatas “naluri” wyang haus akan
kemerdekaan, keadilan dan kesejahteraan.
Secara filosofis naluri itn tercakup dalam
kelima sila Pancasila dengan kerangka
pelaksanaan UUD 45 dan digerakkan oleh
sernangat perjuangan yang berkobar,

Dalam mencari sistem yang sesual untuk
mengimplementasitan naleri perjuangan- -
nya, bangsa Indonesia harus melalui revo-
lusi fisik, pergulatan dengan berbagai ideo-
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adalah fidak tersedianya kemampuan dan
kesempatan untnk melaksanakan perenca-
paan vang baik, akibat mendesakmya ian-

logl, panam demokrasi dan sisiem peme-
rintahan, guna menemukan apa yang di-
sebui  sistem nilai  yang berdasarkan
kepribadian sendirl, Proses itu telah mem-




menentukan segala-gaianya _'I‘etapl dalam
'era }-pembangunan polmk bu}:an lagl ke-
“knatan fisik: Semata-mata yang menentuxcan
keungguian ‘Unsur ~“hasil’ pe'mkiran ‘agau
“konsep dan kemaniptan men}ualnya }«:e
pada masyarakat seria kemampiian meng-
-organisasikan upaya lebih dibutuhkan: dari-
_pada. penggunaan kekuatan, Dengan jujur
.harus  diakui, bahwa PKI- 1ah .yang. paling
stap, dengan konsep di berbagai bidang dan
mampu.menjualnya . kepada semua: aliran
.yang.: hldup di. Indonesia pada waktu: i,
Inilah salah’ satu: faktor. yang. membawa
kejayaan . BKI di: masa era; pembangunan
:.polmk T S

. Dalam: era Drde Bam 'nuial terasa
_.adanya desakan untuk ‘menata. kehxdupan
bangsa Indonesza menum& jalur kemurnian
_Pancasxla dan UUD 45, Oleh, karena dtu
sangat _ dzhutuhkari adanya konsep, sistem
_dan tatacara untuk aenjabarkan dan meng-
zmp}amanzaszkan apa yang. sebvlumnya ter-
kandung dalam  naluri. perjuangan, Faktor
waktu  dan kendala Security.-aiau polm%.
telah mengharuskan . perlunya  digunakan

‘hasil dﬂetakkan ‘untuk menata mﬁp em

MPR. dan DPR serta DPRD sesual
‘Pemiln;:

:dzsusun GBHN dan sebagam ya.: _

Apa yang berhasﬂ dxcapax seldma

' awal pembangunan ekonoxm cukup

ke‘ndupan demokrasi Pancaszia

‘pemilihan Presxdeanandatans”g
MPR dan Wakil- Presxden oleh MPR etelah

Diberlakukannya keterbukaan dan :
basan yang .agak. Ionggar ‘akhir-akhir ini

_merupakan bukit bahwa- Jalan kehz{iupan

bangsa. indonesm muim bergerak mening-

galkan kekuatan. - fisik, . dan. . berangsur-
angsur menuju ke, arah yang dicita- citakan,

di mana kekpatan ﬁszk tidak. Jagi, menjadx_
penentu keberhasilan. . Semakin, Jjauh, kit
bergerak menmggalkan kekuatan fisik
bagai -fakior. peneniy,. semakm mencm}ol
pula iuntuian akan, muty kekuatan .yang
berinteraksi dajam kehxdupan berban a
b«armasyarakat dan bemegara '

. '.Den'gan' dem_ikién,'_' dapat- disimp
bahwa agar. mekanisme kehidupan der no-
krasi p@imk dan ekonomx .dalam _masya-.
rakat sesuai dengan sistem mim kehidupan
bangsa berdasarkan Pancasﬂa dan uup
45, maka dapeﬂukan nnggmya muin. pe-
lakw, unsur, sistern, tatacara “dan. budaya
serta semua fakior vang mendukungnya
Selama ini sejarah telah menunjukkan bah-
wa tingkat Kesiapan dari unsur pendukzmﬂ

‘menentukan tingkat ;mplemeniasz cita-cita

Ww,wwwwmmaﬁa@&mmgg@&&gmﬁﬂn demi
mensukseskan proses konsolidasi dan reha-
bilitasi menu;u ke pemantapan stabihtas
-nagional,: :

. van;r incin dicanai ’T‘anm WWWMMWW’WW

demlkxan proses pencapaxan cita=cita - ier-
sebut akdn mengalami gejolak’ vang Iebih
bersifat” destrukif daripada* meinbuatilcan
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»hasﬂ yang diharapkan

Berdasaxkan pmdangan ;.m maka dapat
-dikatakan: ‘nahwa s;f;uas,u ta?mm 1993 yang

asﬁan penmgkataﬁ mum G?D daiam
. 992 yang.akan-datang ialah- tun-
:msnya kaﬁse‘hdasi mtem parp{ai d;.m GOL-

; Keberhasﬁan ms. ditandaﬁ @Ieh beoezapa
.;.hai antara. lain. mantapnya. imoplementasi
g :;-.é;zmgéai Pancasilz dalam QFP.Ini
anizra lain berarii.sudah ridak ada lagi visi
yang berkaitan dcngan ;declogx primordial
_erﬂiuﬁmya ‘Selain iy, ‘secara Ofganisa-
torls "baik Anggaran Dasar maﬁpm Ang-
garan Rumah ‘Tangga setiap OPP - harus
sudah’ d;sesuaxkan dengan  pencaniuiman
Pancasila sebagai asas OPP. Kedua, proses
iniegrast OPP sudah tuntas dengan hilang-
nya‘-masalah’ unsur ‘sebagai fakior per-
umbaﬁgan dalam” OPP. Misalnya dalam
PDY tidak ada lagi fraksi, baik Tiil maupun
aspiratif, yang ‘Bersumbet dari PNI, Murba,
‘Pariai Kaiolik dan sebagainya, Di PPP
tidak’ tampak iagi’ pemmbangan yang ber-
sumber dari Perti, Parmusi dan sebagainya.
Begitu }uga di GOLKAR sudah tidak ada
lagi’ visi MEGR, Kosgoro dan sebagainya.
Hal ini tercermin dalam’ ﬁembauran antara
aspzrasx visi dan mnggalnya program yang
dzperjuang’i:an Dengan demikian, muﬂak
adanya disiplin semua pemimpin QPP
untuk mengabd;kan dln kepaéa pmgram
yang telah dnsusun

iﬁ.gisnya,..hai te?sébﬁi_ barn akan dapat
dicapai bila program vang diperjuangkan

setiap OPP adalah hasil depor (hink tank) o

masing-masing yang merupakan hasil dis-
kusi ierbuka. Demikian pula dalam kaitan-
nya.dengan program yang merska kampa-
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nyekan, .setiap . OFP.-hendaknya: sudah

mmampt menawearkan, caion Pres;den/Mana

dataris. yang mereka “fagol untuk diagﬁkan
dalam SUMPR yang akan datang. Dengan
demikian, masyarakat calon pernilil sudah
tahu..apa program- OPP..dan siapa yang
akan: mereka  percayal untuk  melaksang-

‘kannya. -Ini. adalah  bagion - penting - dagi

pendidikan . poimic bagi. masyarakai . yang
akean menggunakan hak pilih-mereka::

CiTolok ukur ketiga adalah kemampuam _
OPP uniuk menerapkan prinsip dan prose-
dur cprakiek . demobrasi dalam menyusun

pengurus dan mengelola organisasi . ma-

sing-masing, Keszm adanya rekayasa. dari
atas. dan proses “iop down” dalam peng-
ambilan kepurnsan dzm penentuan kebijak-
sanaan Organisasi. harus sudeh sirma. Se-
baliknya  vang harus dibudayzkan dalam
prakick. dan dalam membina kader pemim-
pin setiap OPP sekarang ini adalah proses
“potiom up”. : .

* Setiap  OPP juga haros sudah dapai
mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan
deri'pelaksanaan GBHN selama lima tahnn
pemerintahan vang lampau. Selain i,
OFF juga harus mengantisipasi dan menge-
mukakan persepsi tentang perkembangan
keadaan menjelang Abad XXI Dengan
demikian setiap OPP akan dapai membe-
rikan gambaran kepada masyarakat pemilih
teniang butir-butir yang akan merska per-
juangkan unmk mengisi GBHIN bagi ren-
cana pembangunan = jangka - panjang 25
tahun yang akan datang. Selain iiu, ‘setiap
OPP harus menginventarisasikan permasa-
tahan yang dibadapi bangsa, dan daftar
hasil seria kegagalan pelaksanaan GBHN
selama lims ishun yang sudab berjalan
diperlukan unmk dibekalkan kepada para
anggota MPR baru, guna melakukan pe-
mlaz:m tem:adap pertanggungan 3&%&3

starisyang--gkandiverikan t‘;idldﬂl
SUMPR

Di atas itu semna yang lerpenting adalah



ke mr’_L;KAs;'_PEMILU TERHADAP.QP? _

s semap OFP dapat mendemenstmsxkan pxa}c~ f
ek budaya poht& yang  bermoral tinggi .
"befdasar norma-dan eilka yang bersumber .

 pada’ Pancaszia Praktek ini .akan menen—'_-._

o iukan apakah kampanye dan Pezmlu men- .

. mmdxsﬁednkm da_n E{

i menjums pecahaya persatuan dan memann

cing ‘anarki. Rakyat perla dididik bahwa

politik bukan lagi ajeng uwniuk ady ke-.
kuatan, melainkan forom wntuk mening-'

katkan kesadaran politik ‘melalni adp
argumentasi, Ini akan mendorong minat
- rekyai pnivk menilal pemeriniah dan biro-
krasi ‘pemerintah scria lembaga negara
iamnya dalam mengelola k{:pﬂnmgan me-
1‘3}{_3 . i

T ;ngungkapkan ke:gagalaﬂ, ,uskehrw
an kcs_aiahan_ penyelewengan, daﬁ keti-
éaksesuaaan pelaksanaan '."GBPN dalam
penodc yang lalu tanpa mengxmdaug emosx
dan annpan apaiagl fmsiram dan dendam
Mereka dmmmt -agal mampu men;elas~

kannya ‘secara o‘byeknf dan lugas “demi
menghmdari salah iafsir; mercka juga
harus mampu memberikan alternatif jalan
keiuar bezbagax faktor penghambat Dem:—

""'_memngka an muzu substanszai kamsanyef""
“dan’ Pemzlu yang akan datang bukannya

_bagl pemenntah

_'klan pula mereka perlu - mengemukakan_'f .
-keberhasilan tanpa. disertai rasa puas diri’
.dan melecehkan kekurangan serta kegag_ai-: '

Senaa i{aia seseorang berdiri dz iangah_z _

agitasi yang diperlukan, melainkan ke-

'-:::mampuan untuk mendemonstrasikan kepe-

mimpinan yang bermutu dan kéberanian
uniuk mengungkapkan dengan gambié.ﬁg
masaleh yang dihadapi bangsa, memberi-
kan alternatif vang masuk zkal unnik
memecahkan masalah  dan nenawar};an'

,ngr&m yang real;suk

:MPR dam'semua Fraksi yang akan daiau:&g _
semestinya mempakan @enm‘bangan antara
'poixilsa dan. teknokrat,_agar mereka dapat -
dijadlkan sparing partner yang__tangguh

Perlu éungat bahwa persaman dan k@—
satuan bangsa. serta hasil perjuangan yang
ieiah kita capal hams tetap dijaga sebaga;
modal dasar umuk melanjuﬁcan perjuangan

nasional,






